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BAB I.
SETING BIMBINGAN

' Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian Belojor Mahasiswa
2 Konsep Dasar Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian Belajar




BIMBINGAN KECAKAPAN BERPIKIR DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

% Dasar Pemikiran

Sebagaimana dimaklumi, usia mahasiswa untuk strata 1 (51)
“=umnya sekitar 18 — 24 tahun, mereka berada pada masa remaja
#45ur dan dewasa awal, atau berada di antara keduanya, yakni transisi
a7 masa remaja ke masa dewasa (Hurlock, 1980). Ada dua tinjauan
“erhadap kondisi ideal dan aktual mahasiswa yang menjadi dasar
semikiran mengembangkan model bimbingan untuk meningkatkan
secakapan berpikir dan kemandirian belajarnya. Dilihat dari kondisi
ceal, terdapat dua faktor yang menjadi fokus perhatian, yaitu faktor
mfernal dan eksternal.

Dilihat dari faktor internal, sekurang-kurangnya, ada empat
2'2san kebutuhan mengembangkan model bimbingan akademik
Serdasarkan tinjauan terhadap potensi dan kebutuhan pada usia
mahasiswa. Pertama, ada potensi internal pada individu mahasiswa
untuk mengembangkan daya berpikirnya. Usia mahasiswa berdasar-
*an perkembangan kognitifnya, mereka sudah mencapai tahap berpikir

operasional formal”, yaitu sudah mampu berpikir abstrak, hipotetis,
dan kritis (Piaget, 1983). Dengan perkembangan berpikir operasional
formal, cara berpikir mahasiswa sudah memungkinkan mandiri
daripada masa sebelumnya, yang diperlukan untuk mempersiapkan
diri memasuki dunia kerja dan mengembangkan karir masa depan
sesuai dengan potensi, bakat, dan minatnya.
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Kedua, ada dorongan internal untuk meraih kemandirian pada

masa tersebut. Usia mahasiswa berdasarkan perkembangan psiko-
sosialnya, mereka sudah mencapai tahap pembentukan identitas
(Erikson, 1980), di mana kebutuhan bereksplorasi sedang meningkat
dan sedang memperjuangkan kemandirian sebagai manifestasi kedewa-
saan mereka. Mereka sudah ingin mandiri dari ketergantungan orang
tua dan orang dewasa lainnya (Hurlock, 1980). Di samping ingin
mandiri, mereka mulai memperoleh identitas peran gender, meng-
internalisasi moral, memilih karir, mencoba beberapa peran orang dewasa,
mencari identitas diri, dan sebagian mulai bekerja (Newman & Newman,
1987). Menurut Gormly & Brodzinsky (1993: 396), usia remaja sedang
memasuki periode pengambilan keputusan dan dapat dianggap dewasa,
meski belum banyak mengambil peré:n orang dewasa, sebagaimana
dikatakannya: “ Youth age is a period of development in which an individual is
legally an adult but has not yet undertaken adult work and roles”. Hal ini
mengisyaratkan, ciri kedewasaan adalah, yang ditunjukkan oleh
kemampuan bertanggung jawab dan mengambil keputusan, seperti
Fasick (Rice, 1996:336) mengemukakan: “One goal of every adolescent is
to be accepted as an autononious adult”.

Ketiga, ada kebutuhan internal pada individu untuk mengaktuali-
sasikan diri secara mandiri sebagai manifestasi dari kedewasaannya
(Maslow, 1970), sehingga kemandirian dalam aspek kognitif, sikap,
maupun perbuatan, termasuk kemandirian dalam belajar, merupakan
tugas perkembangan usia mahasiswa. Namun pada mulanya tidak
mudah bagi mahasiswa menumbuhkan kemandirian itu, sebab usaha
untuk memutuskan ikatan infantil yang telah berkembang dan dinik-
mati dengan penuh rasa nyaman selama masa kanak-kanak, seringkali
menimbulkan reaksi yang sulit dipahami oleh dirinya (Rice, 1996).
Mereka sering tidak dapat memutuskan simpul-simpul ikatan emosio-
nal kanak-kanaknya dengan orang-tua dan guru/dosen secara logis
dan objektif. Dalam usaha itu mereka kadang-kadang menentang,
berdebat, beradu pendapat, dan mengkritik dengan pedas sikap-sikap
orang dewasa (Thornburg, 1982). Meskipun tugas ini sulit dipahami
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Smnya, orang-tua dan dosen perlu berupaya secara bijaksana
mengembangkan kemandirian mereka, karena mencapai
irs nmpakanmgasperkembanganyanglazimbagimeka
sudah menginjak dewasa (Steinberg, 1993; Rice, 1996; Thornburg,
"L Lemer dan Spanier, 1980). :
Iﬂpat,adapotensiintemaiunmkmampubdajarm-amm
Menurut Merriam & Caffarella (1999), usia mahasiswa dlpandang
“Susa cukup matang dan Mampu merancang program dan melakukan
Wesatan belajar yang sesuai dengan minat dan dté—citanya dan cara
‘Seiziar mereka sudah berbeda dengan cara belajar anak-anak. Para
W8 w22 berpendapat, usia mahasiswa sudah mampu mendiagnosa
S=Sctuhan belajarnya, apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara
empelajarinya, dapat merumuskan program belajar, mengidentifikasi
Sember-sumber belajar, memilih strategi belajar yang sesuai bagi
Smova, membuat keputusan sesuai dengan kebutuhan belajarnya,
eTEatur sendiri kegiatan belajar atas misiatifnya sendiri tanpa selalu
“#===antung kepada orang lain, mengikuti proses belajar, dan mengeva-
== hasil belajarnya (Gredler, 1989; Knowles, 1970; Kozma, Belle dan
Wiliams, 1978; Aristo, 2007; Wedmeyer,]%).

Dilihat dari faktor eksternal, ada tiga hal yang menjadi alasan
pentingnya mengembangkan model bimbingan akademik untuk
emingkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian belajar mahasiswa
& perguruan tinggi. Pertama, ada tuntutan ekternal dari sistem belajar
Sengan Sistem Kredit Semester (SKS) yang berlaku di perguruan tinggi.
Karakteristik utama belajar dengan SKS menuntut kemandirian, baik
Salam pelaksanaan proses belajar maupun dalam pengelolaan dirinya
Se5agai mahasiswa. Mahasiswa dituntut mampu belajar sendiri,
wencari, menemukan, dan mendayagunakan sumber-sumber belajar,
=emperdalam dan men gkaji sendiri bahan perkuliahan tanpa banyak
“enggantungkan diri kepada dosen, serta menentukan apa yang
Sermanfaat bagi dirinya, apalagi dengan pembatasan waktu studi yang
¥=fat, menuntut mereka membuat perencanaan yang matang bagi
dirinya dan menuntut mereka menguasai kecakapan berpikir kritis,
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kreatif, dan mandiri dalam belajar.

Kedua, kondisi eksternal dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) sekarang ini menuntut penguasaan kecakapan
berpikir kritis dan kreatif dalam belajar. Keterampilan hidup yang
diperlukan sekarang tidak cukup dalam bentuk keterampilan yang
konvensional saja, tetapi perlu menguasai pelbagai keterampilan untuk
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi seoptimal dan
seefektif mungkin bagi kemajuan hidupnya. Salah satu keterampilan
yang penting dikuasai oleh mahasiswa adalah kecakapan berpikir
sebagai alat belajar (tools of learning) yang digunakan untuk memecah-
kan masalah belajar dan masalah kehidupan pada umumnya (Dahlan,
1996; Wahidin, 2004; Novak & Gowin, 1999; Jones, et al., 1987).

Ketiga, tuntutan eksternal sebagai hamba Tuhan agar terus
menerus mendayagunakan potensi berpikir sepanjang hayat. Usia
mahasiswa ditinjau dari segi agama Islam, sudah termasuk mukallaf,
yaitu yang sudah dikenai kewajiban-kewajiban agama dan sudah
mampu memahami kewajiban agama. Banyak ayat al-Quran yang
memberi pesan moral agar mengembangkan daya berpikir, antara lain:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergan-
tian siang dan malam, terdapat tanda-tanda bagi ‘ulil albab’. Yaitu or-
ang-orang yang selalu mengingat Allah ketika berdiri, duduk, atau
berbaring, serta mereka mau memikirkan penciptaan langit dan bumi,
seraya berkata, ‘Wahai Tuhan kami, Engkau tidaklah menciptakan
semua ini hanya sia-sia. Maha suci Engkau, maka jagalah kami dari
siksa neraka’ (QS.Ali Imran/3:191).

Meskipun kecakapan berpikir dan kemandirian dalam belajar
merupakan potensi dan kebutuhan internal setiap individu yang
merangkak dewasa seperti sudah dipaparkan di atas, namun kecakapan
berpikir dan kemandirian belajar tidak otomatis tumbuh sendiri seiring
dengan usianya.

Menurut penelitian Wahidin (2004), pembelajar yang mendapat
latihan kecakapan berpikir, skor kemampuan berpikirnya lebih tinggi
daripada pembelajar yang tidak mendapat latihan berpikir (Wahidin,
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S04} Para ahli juga sependapat, bahwa kecakapan berpikir dapat
“=ngkatkan melalui latihan dan pembelajaran (De Bono, 1998; Som
& Dizhlan, 2000; Liliasari, 1996; Philips, 1997; Rampengan, et al., 1981).
el karena itu di Universitas Kebangsaan Malaysia, kecakapan
Serpikir kritis dan kreatif masuk ke dalam kurikulum sebagai mata
@eziaran yang wajib dipelajari oleh seluruh pembelajar (Wahidin, 2004;
Sem & Dahlan, 2000). Kriteria proses berpikir yang baik melibatkan
empat komponen: (1) Berpikir membutuhkan pengetahuan; (2) Berpikir
melibatkan proses mental yang membutuhkan keterampilan; (3)
Serpikir bersifat aktif; (4) Berpikir menghasilkan tingkah laku atau sikap
‘Nickerson, 1985). Rampingan, et al. (1981) dikutip dari Wahidin (2004)
menielaskan bahwa: (1) Proses berpikir dapat dipelajari; (2) Proses berpikir
adzlah transaksi aktif antara individu, dan dosen dapat membantu
mzhasiswa dalam konseptualisasi proses mental; (3) Proses berpikir
Serkembang secara bertahap dan memerlukan strategi yang sistematik.
Demikian pula kemandirian belajar. Kemandirian belajar mem-
Sutuhkan lingkungan yang memberi kesempatan mengembangkan
#spek-aspek kemandirian, seperti kebebasan yang bertanggung jawab,
2sa identitas, dan kesehatan psikososial (Lipps & Skoe, 1998;
Szumrind, 1971). Menurut Steinberg (1993:293), “emotional autononty
Sevelops under conditions that encourage both individuation and emotional close-
mess”. Collins (1990:101) menegaskan, “adolescents can become motion-
&y autonomous form their parents without becomin Q detached form tuem”.
Memperhatikan beberapa peridapat tersebut di atas, maka ke-
cakapan berpikir dan kemandirian dalam belajar dapat dilatih dan
Sitingkatkan secara bertahap melalui strategi yang sistematik. Layanan
Simbingan akademik dapat diprogram secara sistematik untuk
membantu meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian maha-
siswa dalam belajar. Menurut Sidjabat (2008) perguruan tinggi
seyvogyanya dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan
menyediakan layanan bimbingan akademik kepada mahasiswa sesuai
dengan perkembangan usia mereka, khususnya dalam mengupayakan
peningkatan kecakapan berpikirya. Dengan meningkatnya kecakapan
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berpikir, dimungkinkan meningkat kemandirian belajar mereka.

Kondisi tersebut di atas memberi dampak fungsional kepada
perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa yang memiliki masalah
dalam belajarnya. Perguruan tinggi dalam melaksanakan misi Tri-
dharma, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penting
memberi bekal keterampilan belajar kepada mahasiswa. Tugas pergu-
ruan tinggi selain menyelenggarakan pembelajaran, dituntut dapat
menyediakan layanan bimbingén akademik untuk membantu maha-
siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Dalam
rangka mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik itulah,
penyediaan layanan bimbingan akademik merupakan bagian integral
dari keseluruhan program pendidikan (Jones, et al., 1977:71; Mortensen
& Schmuller, 1964:3).

Dalam perspektif inilah penting mengembangkan model layanan
bimbingan akademik yang lebih fungsional yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, harapan dosen, dan pimpinan. Hal ini tidak
berarti akan merombak sistem bimbingan akademik secara revolu-
sioner dan gradua], melainkan untuk menambah bobot dan kualitas
bimbingan dalam meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian
belajar mahasiswa.

Atas dasar alasan-alasan tersebut, maka disusunlah model
bimbingan untuk meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian

belajar mahasiswa.

B. Tujuan Bimbingan

Tujuan bimbingan adalah membantu mahasiswa dalam hal:

1. Mengembangkan pemahaman akan pentingnya kecakapan ber-
pikir dan kemandirian belajar dalam suasana belajar dengan SKS.

2. Mengembangkan kecakapan berpikir kritis dan berpikir kreatif
sebagai alat berpikir dalam menghadapi masalah belajar.

3.  Mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk
mandiri dalam belajar sehingga mengurangi ketergantungan

kepada orang lain dalam belajar.
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L Prinsip Bimbingan

Dalam proses bimbingan, ada beberapa prinsip yang perlu

Sperhatikan:

]

E

Hubungan dosen dan mahasiswa dalam bimbingan harus
merupakan hubungan yang egaliter dan setara. Dalam arti, hu-
Bungan dosen sebagai fasilitator dan mahasiswa yang difasilitasi
sebagai hubungan subjek-subjek, bukan hubungan subjek —
objek yang hirarkhis, bukan hubungan atasan - bawahan, dan
Sukan hubungan guru — murid. Dengan demikian, fasilitator
tidak mendominasi kegiatan, bahkan sebaliknya mahasiswa
diusahakan agar aktif terlibat dalam kegiatan, bukan sebagai
pendengar, penerima informasi, atau pelaksana instruksi, atau
peraga simulasi saja.

Proses bimbingan menggunakan pendekatan andragogi. Dalam
arti, mahasiswa bimbingan dipandang dan diposisikan sebagai
manusia dewasa yang telah memiliki pengalaman dan pengeta-
huan dari lingkungan sebelumnya. Dengan pandangan ini, fasili-
fator tidak boleh menganggap mahasiswa bimbingan seperti botol
kosong yang siap menerima apapun yang dituangkan oleh fasilita-
tor kepadanya. Sebagai botol yang telah terisi, maka tugas fasili-
tator hendaknya dapat menggali, mengembangkan, dan me-
ningkatkan potensi yang telah dimiliki mahasiswa untuk berkem-
bang secara optimal. Dalam perspektif bimbingan dan konseling,
bimbingan seperti ini menggunakan pendekatan client centered dari
Rogers. Tugas fasilitator adalah memfasilitasi jalannya proses

K bimbingan, sementara tugas mahasiswa aktif terlibat dalam

4

kegiatan bimbingan.

Proses bimbingan menggunakan metode yang bervariasi seperti
diskusi kelompok, tukar gagasan, tukar pengalaman, presentasi,
kuesioner, game, membaca, menuliskan gagasan, simulasi, renungan,
abstraksi, dan lain-lain, dengan prinsip berusaha meminimalisir
menggunakan metode ceramah.

Bimbingan kelas dilaksanakan pada proses bimbi ngan inti untuk
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memberi materi keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
kemandirian belajar. Pelaksanaan bimbingan inti dapat dilakukan
secara bekerja sama antara 2-3 orang dosen Pembimbing Aka-
demik (PA) yang membimbing mahasiswa di kelas tersebut
bertindak sebagai tim fasilitator. Fasilitator bekerja dalam sebuah
tim yang saling mendukung guna membantu memperlancar
jalannya kegiatan bimbingan inti. Tata cara kerja dapat dibicara-
kan dengan kesepakatan dalam tim. Fasilitator harus bergiliran
berbicara dan tidak saling mendominasi kelas. Misalnya jika
seorang fasilitator sedang berbicara, fasilitator lain dapat meng-
amati jalannya kegiatan, dapat membantu memperlancar maha-
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas, dapat menambahkan
keterangan yang diperlukan, dapat melakukan pencatatan untuk
keperluan bimbingan, dapat membantu menyediakan fasilitas
yang diperlukan, seperti kertas, lakban, spidol, kartu-kartu, dan
lain-lain.

Setiap materi bimbingan inti terdiri atas: pemahaman terhadap
konseptual materi bimbingan, latihan-latihan, refleksi diri, dan
klarifikasi/penguatan dari fasilitator.

Bimbingan kelompok dilaksanakan oleh dosen PA bersama
kelompok mahasiswa bimbingannya untuk melaksanakan latihan-
latihan dan beberapa assignment.

Bimbingan individual dilaksanakan oleh dosen PA terhadap
individu yang memerlukan bimbingan khusus.

Asumsi Keberhasilan Bimbingan

Model bimbingan akademik ini dapat diimplementasikan dengan
asumsi jika didukung oleh kebijakan (political will) pimpinan untuk
menyediakan layanan bimbingan akademik yang lebih berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika pimpinan
institusi dapat menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuh-
kan untuk penyelenggaraan bimbingan, seperti: penyediaan
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